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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

 Pada dasarnya masyarakat Amerika Serikat adalah masyarakat yang menganut agama, dan Islam menjadi salah satu agama yang paling berdampingan dengan Kristen dan Yahudi. Dalam beberapa tahun terakhir agama Islam melaju ke permukaan dengan pesat dan menjadi fenomena paling menarik untuk dicermati, terutama banyak masyarakat yang terkejut dengan fakta-fakta yang menunjukkan bahwa Islam dapat berkembang dengan baik di Amerika Serikat.
 
Penduduk Muslim sendiri meningkat secara mengesankan. Namun, serangkaian peristiwa telah menciptakan atmosfer yang menyebabkan Islam menjadi sasaran kritik dan dimusuhi. Revolusi Iran 1979, serbuan Israel ke Lebanon, Pengeboman terhadap Libya, kontroversi di sekitar publikasi novel Salman Rusdie, Ayat-ayat Setan, dan yang paling akhir meletusnya bom di World Trade Center (WTC), mendorong munculnya kritik tajam, terhadap Islam di media-media maupun kehidupan publik AS.
Islam dan Amerika Serika dipandang sebagai dua kutub yang berlawanan, seakan tidak ada ruang untuk kompromi. Berbagai pendapat telah sering kita dengar ketika kata-kata Islam dan Amerika Serikat kita gandengkan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa Amerika Serikat adalah perpanjangan tangan Yahudi untuk hancurkan Islam, sangat sering kita mendengar antara Islam dan Amerika Serikat saling memburukkan citra. Dewasa ini Islam diidentikkan dengan teroris, terutama pasca kejadian peledakan bom di gedung kembar WTC Amerika Serikat 11 September 2001, pemerintah Amerika Serikat mengklaim bahwa yang melakukan hal tersebut adalah Osama bin Laden dan kelompoknya al-Qaeda. Kemudian kita mendengar munculnya dipermukaan film yang diproduksi oleh Amerika Serikat yang memburukkan citra Nabi Muhammad saw yang merupakan panutan dan junjungan bagi umat Islam yakni Innoncene Of Muslim.

Barack Obama merupakan presiden Amerika Serikat ke-44, dan merupakan presiden Amerika Serikat pertama yang berasal dari kulit Hitam. Munculnya Obama sebagai presiden Amerika Serikat memberikan harapan besar akan adanya hubungan baik antara Amerika Serikat dan Islam. 
 ”Change we can believe” itulah slogan yang dipakai Barak Obama dalam kampanye politik pada waktu mencalonkan diri sebagai presiden Amerika Serikat pada tahun 2009. Menyikapi pernyataan yang disampaikannya dalam tagline kampanye, mengindikasikan adanya muatan perubahan yang sangat mendasar. Pertanyaannya adalah,  mengapa hingga saat ini setelah berakhirnya pemerintahan Obama periode pertama tidak begitu tampak adanya perubahan yang dilakukan oleh Obama.

Amerika Serikat, sebagaimana yang kita pahami bahwa negara ini merupakan negara yang selalu kontroversi dalam aktifitasnya di kancah perpolitikan internasional. Kebijakan yang dihasilkan seringkali mengundang reaksi kontra, terutama dari negara-negara yang notabenya adalah negara muslim. Amerika Serikat merupakan negara yang memiliki segala unsur yang memungkinkan akan menghasilkan kekuatan yang akan mampu mempengaruhi peta perpolitikan internasional.

Kebijakan luar negeri setiap negara adalah sebuah refleksi aspirasi negara yang bersangkutan dalam berhadapan dengan negara lain di seluruh dunia. Politik luar negeri tersebut paling tidak dipengaruhi oleh tiga faktor: kondisi politik dalam negeri (domestic politics), kemampuan ekonomi dan militer, serta lingkungan internasional.

Bagaimana Islam dalam pandangan Barack Obama dan bagaimana Barack Obama menyikapi lobi Yahudi di Amerika Serikat, ini pertanyaan yang terus mengusik saat kita mencermati langkah-langkah yang ia lakukan di masa-masa awal kepemimpinannya: Ia memerintahkan penutupan penjara-penjara bawah tanah NATO di Eropa, menutup penjara Guantanamo yang menjadi tempat penyiksaan, mendeklasifikasi memo presiden George W. Bush yang mengizinkan “penyiksaan” terhadap para tawanan, dan ia menawarkan komunikasi yang lebih waras dan lebih produktif dengan negara-negara lain yang sejauh ini masuk dalam kategori musuh-musuh Amerika Serikat. Akan tetapi sungguhpun demikian Islam di Amerika Serikat terus mengalami perkembangan dan jumlah penganut agama Islam terus bertambah tiap tahunnya. Namun ketika membuat kebijakan-kebijakan terhadap kasus yang berkaitan dengan Islam, Amerika Serikat selalu memandang Islam dengan sebelah mata, seolah-olah Islam adalah suatu hal yang patut untuk diluluh lantakkan.

Kalau kita lihat kepada sejarahnya Islam di Amerika Serikat telah mengalami sejarah yang panjang dari masa ke masa, setiap presiden yang memimpin mempunyai kebijakan yang berbeda terhadap keberadaan umat Islam baik yang ada di Amerika Serikat maupun yang berada di luar Amerika Serikat.

Anatara Islam dan Amerika Serikat apa memang tidak ada peluang sama sekali atau ada celah yang bisa dimanfaatkan untuk kompromi, sehingga Amerika Serikat dan Islam dapat bergandeng tangan.
 Peluang konfrontasi Amerika Serikat dan Islam memang lebih besar, karena gaya politik internasional yang diperankan Amerika Serikat saat ini lebih mendukung untuk itu. Persoalannya bukan karena Amerika Serikat khawatir terhadap benturan  peradaban yang lebih besar, akan tetapi karena politik ekonomi luar negeri yang akan berdampak pada politik ekonomi dalam negeri memerlukan negara-negara Islam yang kaya. Hal ini terlihat dari kebijakan Obama yang menjabat sebagai Presiden Amerika Serikat ke-44 sejak 2009 silam.  Dalam pidatonya pada tanggal 4 Juni 2009 di Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir Obama menyatakan  bahwa Islam adalah bagian dari Amerika Serikat.
 Penulis mempunyai dua asumsi  terhadap sikap politik yang lebih lunak yang ditunjukkan Obama dibandingkan dengan pendahulunya Bush. Pertama untuk menarik kembali simpati Negara Islam agar mau bekerja sama dengan Amerika Serikat dan tujuannya tidak lain adalah untuk menguasai perekonomian Negara Islam demi kepentingan perekonomian Amerika Serikat, Kedua bacaan dan lingkungan, Dalam Barack Obama, Dream From My Father, Obama mengungkapkan hanya autobiagrafi Malcom X yang tampaknya menyajikan sesuatu yang berbeda. Tindakannya yang berulang-ulang mengubah jati dirinya telah menerangi diriku, dan diketahui juga bahwa Obama mempunyai garis keturunan berdarah Muslim dan hidup di lingkungan orang-orang muslim.

Keterlibatan Amerika Serikat dalam kancah perpolitikan Dunia Islam tidak terlepas dari misi Amerika Serikat itu sendiri.
 Di mana Puritanisme menjadi dasar dari misi Amerika Serikat yang ingin menegakkan kebebasan, kemerdekaan, persamaan dan demokrasi. Dari hal ini tampak ketimpangan, di satu sisi Obama menjalin kerjasama dengan Negara Islam dengan kebijakan yang seolah-olah membawa angin segar bagi Negara Islam. Di sisi lain Obama sebagai Presiden Amerika Serikat tentunya harus tetap mempertahankan pamor Amerika Serikat sebagai Negara Adikuasa dan misi dari Amerika Serikat itu sendiri yang harus diembannya. Karena itu perlu diadakan penelitian untuk mengetahui arah kebijakan politik Obama sebenarnya.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini adalah :
a. Bagaiamana kebijakan politik Barack Obama terhadap Umat Islam di Amerika Serikat?
b. Bagaimana perbedaan dan persamaan kebijakan politik Barack Obama dengan presiden pendahulunya?
2. Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam kajian ini adalah:

a. Batasan temporal 
Batasan temporal kajian ini adalah tahun 2009 sampai 2012 (Periode I). Alasan penelitian ini mengambil batasan tahun 2009 karena pada tahun tersebut Barack Obama terpilih sebagai presiden Amerika Serikat ke-44. Sedangkan tahun 2012 tahun berakhirnya pemerintahan Barack Obama periode pertama.
b. Batasan spasial 
Batasan spasial atau batasan tempat kajian ini adalah Amerika Serikat Serikat, yang merupakan negara di mana Barack Obama berkedudukan sebagai presiden.
c. Batasan tematis 
        Batasan tematis dalam kajian ini adalah kebijakan politik Barack Obama terhadap orang-orang Islam di Amerika Serikat tahun 2009-2012, dan apa bedanya dengan presiden Amerika Serikat Sebelumnya.
C. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a). Untuk mengetahui  kebijakan politik Barack Obama  terhadap umat Islam di Amerika Serikat
b). Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan kebijakan politik Barack Obama dengan presiden pendahulunya.
2. Manfaat Penelitian 

 a. Sebagai gambaran keadaan politik Amerika Serikat terhadap Islam. Baik itu terhadap negara-negara Islam maupun terhadap umat Islam baik yang ada di Amerika Serikat maupun yang di luar Amerika Serikat.
b.
Mendapatkan gambaran bagaimana perbedaan politik Barack Obama dan presiden Amerika Serikat pendahulunya.
c.
Mendapatkan gambaran bagaimana kebijakan Obama dalam menyikapi pengaruh Yahudi terhadap Politik Luar Negeri Amerika Serikat terutama yang berkaitan dengan Negara Islam.
D. Definisi Operasional
	Kebijakan Politik
	: Sistem konsep resmi yang menjadi landasan perilaku    politik Negara

	Barack Obama
	: Presiden Amerika ke-44 

	Umat Islam
	: Himpunan orang yang menyatakan dirinya sebagai pemeluk Agama Islam

	Amerika Serikat
	: Amerika Serikat, disingkat dengan AS adalah sebuah negara republik konstitusional federal yang terdiri dari lima puluh negara bagian dan sebuah distrik federal. Negara ini terletak di bagian tengah Amerika Utara, yang menjadi lokasi dari empat puluh delapan negara bagian yang saling bersebelahan, beserta distrik ibu kota Washington, D.C. Amerika Serikat diapit oleh Samudra Pasifik dan Atlantik di sebelah barat dan timur, berbatasan dengan Kanada di sebelah utara, dan Meksiko di sebelah selatan. Dua negara bagian lainnya, yaitu Alaska dan Hawaii, terletak terpisah dari dataran utama Amerika Serikat. Negara bagian Alaska terletak di sebelah ujung barat laut Amerika Utara, berbatasan dengan Kanada di sebelah timur dan Rusia di sebelah barat, yang dipisahkan oleh Selat Bering.





    Jadi yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah sistem konsep yang diberlaklukan seorang presiden Amerika Serikat yang ke -44 terhadap umat Islam dan menjadi landasan perilaku negara Amerika Serikat pada masa periode kepemimpinannya antara tahun 2009-2012.
E. Kajian Kepustakaan

   Skripsi Atik Fadilatul Husna “ Perubahan Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam Memerangi Terorisme Internasional di Afghanistan pada Periode Pemerintahan Barack Obama” 
 dalam tulisan ini dijelaskan faktor yang menyebabkan perubahan politik luar negeri Amerika Serikat pada masa pemerintahan Barack Obama.

Skripsi Insyafi yang berjudul “ Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat pada Era Barack Obama Mengenai Konflik Israel-Palestina”
 dalam tulisan ini dijelaskan bagaimana dualisme kebijakan Barack Obama, disatu sisi ingin menjalin kerjasama dengan negara-negara Islam di sisi lain tetap mendukung Israel (Yahudi) yang telah memberikan dukungan pada saat pemilihan presiden sehingga Obama terpilih sebagai orang nomor satu di Amerika Serikat.

Essay yang ditulis oleh M. Arif Hakim yang berjudul Masa Depan Peradaban Islam di Amerika Serikat,  di dalam tulisan ini dijelaskan mengenai kontak awal orang-orang muslim dengan penduduk pribumi Amerika Serikat, dan pasang surut peradaban Islam di Amerika Serikat. Dalam tulisan ini dijelaskan juga faktor-faktor yang mendukung umat Islam yang ada di Amerika Serikat bisa berkembang dan mengalami kemajuan. Tulisan ini akan sangat membatu penelitian ini untuk mendapatkan gambaran kondisi umat Islam yang ada di Amerika Serikat.
  Skripsi Ivantoni, Kerjasama Keamanan Dalam Menghadapi Ancaman Terorisme di Pakistan, dalam skripsi ini diuraikan mengenai bagaimana hubungan antara Amerika Serikat dengan Pakistan serta kerjasamanya dalam menghadapi gangguan keamanan di Asia Selatan. Skripsi ini akan berguna dalam penelitian ini memberikan gambaran bagaimana hubungan Amerika Serikat dengan negara Islam juga memeberikan gambaran bagaiamana strategi Amerika Serikat dalam memberantas terorisme.
  Jurnal yang ditulis oleh Chairil N Siregar dengan judul Konflik Kepentingan Antara Amerika Serikat dan Kelompok Islam Fundamentalis. Dalam jurnal ini diuraikan mengenai bagaimana tindakan Amerika Serikat terhadap negara-negara yang berpenduduk mayoritas Islam. Tulisan ini akan sangat berguna dalam penelitian ini memberikan informasi bagaimana sebenarnya keterkaitan kepentingan politik antara Amerika Serikat, Israel (Yahudi) dan Islam.
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian


Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang berusaha menelaah kembali peristiwa yang terjadi di masa lalu, dengan menggunakan data akurat berupa fakta historis. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode sejarah yang bersifat historical deskriptif analitis yaitu untuk melukiskan, menjelaskan dan menerangkan fakta sejarah dengan menganalisis.


Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dan termasuk kategori studi kepustakaan di mana dalam pelaksanaannya akan menggunakan literature, baik berupa buku, artikel, jurnal, catatan maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu serta ditambah dengan berita-berita baik dari koran, majalah dan televisi.

Di samping pendekatan sejarah untuk melengkapinya penulis menggunakan pendekatan sosiologi dan politik. Penggunaan pendekatan sosiologi dalam sejarah sebagaimana yang dijelaskan oleh Weber adalah bertujuan memahami arti subjektif dari perilaku sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti objektifnya sehingga akan tampak fungsionalisasi sosiologi mengarahkan pengkajian sejarah pada pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual yang berkenaan dengan peristiwa kolektif.

Penggunaan pendekatan sosiologi dalam penelitian ini adalah untuk melihat sebab-sebab kontroversi yang terjadi antara Negara Islam dengan Negara Amerika Serikat. Sedangkan politik untuk melihat kebijakan-kebijakan yang dibuat presiden Barac Obama terhadap Negara Islam.
2. Metode 
Penulisan ilmiah ini menggunakan metode deduktif yaitu dengan berdasarkan kerangka teori yang kemudian ditarik suatu hipotesa untuk dibuktikan dengan data – data empiris yang ditemukan berkaitan dengan tema penulisan. Penulisan ini bersifat library research, yaitu menggunakan metode kepustakaan yang nantinya menggunakan data – data sekunder seperti buku – buku ilmiah, jurnal – jurnal ilmiah, surat kabar, majalah dan lain – lain termasuk data berbasis situs – situs internet yang relevan dengan tema penulisan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah. Dalam penelitian sejarah, ada beberapa tahap yang harus ditempuh oleh seorang peneliti, yaitu:

1). Pengumpulan Sumber (Heuristik)
Sumber-sumber yang dikumpulkan dapat dikelompokkan kepada sumber primer dan sumber sekunder. Menurut Irhash, sumber primer disebut juga sebagai sumber “tangan pertama”, adalah informasi yang diperoleh dari subyek/obyek yang secara langsung terkait atau terlibat dengan peristiwa.
 Dalam proses pengumpulan sumber, tahap awal penelitian ini digunakan buku-buku yang berkaitan dengan kebijakan politik Amerika Serikat dan kiprah Barack Obama.
Selain itu, penulis juga menggunakan sumber sekunder. Sumber sekunder adalah informasi yang diperoleh dari subyek/obyek yang tidak langsung terlibat dengan peristiwa, yang berupa buku, jurnal-jurnal, artikel, informasi dari situs-situs internet dan sebagainya. 

2). Kritik Sumber

Kritik sumber bermanfaat untuk menyelidiki apakah sumber-sumber sejarah itu asli dan untuk menentukan kredibilitas sumber yang diperoleh, kemudian penulis melakukan pengujian dan penelitian terhadap sumber yang ditemukan dalam kritik ekstern dan intern. Semua sumber yang penulis dapatkan baik dari perpustakaan maupun internet, maka penulis menguji sumber tersebut dengan cara mengecek isi dan membandingkan satu sumber dengan sumber lainnya. Sehingga didapatkan sumber yang lebih kredibel.

3). Sintesis

Setelah melakukan kritik sumber, kemudian sumber tersebut di kelompokkan berdasarkan  urutan waktu dan kronologis peristiwa. Kemudian antara sumber yang satu dengan sumber yang lainnya dirangkai untuk mencari hubungan  antara satu fakta dengan fakta yang lain, sehingga dapat membentuk kerangka penulisan mengenai Kebijakan Politik Barack Obama terhadap Islam tahun 2009-2012.
4). Analisis

Untuk memperoleh data yang akurat maka penelitian ini analisis sumbernya dilakukan berulang-ulang dan berkesinambungan antara pengumpulan dan analisis sumber, baik selama pengumpulan sumber maupun setelah sumber-sumber terkumpul. Proses analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sumber yang diperoleh selanjutnya dilakukan proses reduksi, dirangkum dan disusun secara sistematis sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih utuh untuk menuju ke arah konstruksi yang teoritis sebagaimana yang terkandung dalam tujuan penelitian. Kemudian setelah reduksi sumber hal selanjutnya yang dilakukan adalah klasifikasi sumber yaitu mengelompokkan sumber-sumber berdasarkan cirri khas masing-masing sesuai objek formal penelitian.
 Jadi sumber tersebut di klasifikasikan sesuai kategori penelitian sehingga akan memudahkan peneliti dalam memilih sumber yang sesuai dengan hubungan dan tujuan penelitian.
5). Penulisan

Pada tahap ini, adalah mendeskripsikan hasil penelitian ke dalam karya tulis ilmiah. Dalam penulisan ini, menggunakan bentuk penulisan sejarah yaitu sesuai dengan urutan waktu dan peristiwa yang terjadi dan diuraikan secara sistematis.  Penulis mendeskripsikan peristiwa sejarah dengan bentuk deskriptif naratif dan deskriptif analitis. Dalam hal ini penulis menjawab pertanyaan kenapa, apa, siapa, kapan, di mana, dan bagaimana dalam bentuk keterangan-keterangan yang bersifat informatif tentang suatu peristiwa kesejarahan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan.
G. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan yang berisikan Latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kajian kepustakaan, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II : Landasan teori tentang Kebijakan Politik dan Benturan Peradaban
BAB III : Kerangka pemikiran Sejarah Islam masuk dan perkembangannya di Amerika Serikat, kebijakan politik pemerintahan Amerika Serikat dan Pengaruh Yahudi di Amerika Serikat sebelum presiden Barack Obama

BAB IV : Biografi dan kebijakan Barack Obama, serta perbedaan kebijakan presiden Barack Obama dengan presiden pendahulunya.

BAB V  : Penutup, kesimpulan dan saran.
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